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ABSTRAK 
 

Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas pelayanan publik di 
instansi pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Rawalumbu. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 48 responden 
yang ditentukan melalui rumus Slovin. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 
uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, analisis regresi linear 
berganda, uji t (parsial), uji f (simultan), dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 
diketahui bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (t 
hitung 1,086 < t tabel 2,015; signifikansi 0,287 > 0,05), sedangkan lingkungan kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja pegawai (t hitung 4,166 > t tabel 2,015; signifikansi 0,000 < 0,05). 
Secara simultan, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai (F hitung 5,061 > F tabel 3,20; signifikansi 0,010 < 0,05), dengan kontribusi sebesar 14,7%. 

Kata kunci :  Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja 

 

ABSTRACT 
 

Employee performance is an essential factor in determining the effectiveness of public services in 
government institutions. This study aims to analyze the extent to which leadership style and work 
environment influence employee performance at the Rawalumbu Urban Village Office. This 
research uses a quantitative method by distributing questionnaires to 48 respondents determined 
using the Slovin formula. The data analysis techniques used include validity test, reliability test, 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, t-
test (partial), F-test (simultaneous), and coefficient of determination. Based on the hypothesis testing 
results, leadership style was found to have no significant effect on employee performance (t count 
1.086 < t table 2.015; significance 0.287 > 0.05), while the work environment had a significant 
effect (t count 4.166 > t table 2.015; significance 0.000 < 0.05). Simultaneously, leadership style 
and work environment significantly influence employee performance (F count 5.061 > F table 3.20; 
significance 0.010 < 0.05), with a contribution of 14.7%. 

Keyword :  Leadership Style, Work Environment, Employee Performance 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kinerja pegawai bagian dari kunci 

menentukan pencapaian suatu instansi. 

Kinerja pegawai adalah indikator yang 

menyatakan efektivitas atau efisiensi 

suatu instansi. 

Ada beberapa penyebab lain yang juga 

mempengaruhi kinerja pegawai, misalnya 

pelatihan dan pengembangan, sistem 

penghargaan dan pengakuan, serta 

keseimbangan kerja-hidup. Pelatihan 

yang baik dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pegawai, 

sementara sistem penghargaan yang adil 

dapat mendorong pegawai untuk 

berprestasi lebih baik. Tak hanya itu, 

beragam aspek yang memengaruhi tingkat 

kinerja seorang pegawai adalah gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

yakni perpaduan dari beberapa faktor 

seperti karakteristik, kebiasaan, 

tempramen, dan ciri khas kepemimpinan 

yang membedakannya dalam interaksi 

dengan orang lain. 

Gaya pimpinan mencerminkan 

keterampilan pemimpin untuk 

mengarahkan individu yang lain dengan 

cara membentuk suasana yang harmonis, 

memberikan dorongan antusias, serta 

mempengaruhi perilaku mereka agar 

selaras dengan pencapaian sasaran 

organisasi. Dengan itu, gaya seorang 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

tindakan yang dijalankan oleh pemimpin 

untuk upaya mempengaruhi cara kerja 

bawahan agar dapat bekerja secara 

produktif dan terarah. (Isabella et al., 

2024)  

Dengan pengaruhnya gaya seorang 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

tidak hanya relevan, tetapi juga krusial 

untuk pengembangan strategi manajerial 

yang berhasil dalam mencapai 

sasaran instansi. Selanjutnya dari gaya 

kepemimpinan, hal pentingnya adalah 

lingkungan kerja. suasana kerja yang 

positif juga mempengaruhi pada kinerja 

pegawai. 

Kinerja pegawai akan cenderung 

meningkat apabila mereka bekerja dalam 

lingkungan yang menunjang 

produktivitas. Akan tetapi lingkungan 

kerja tidak memadai dan tidak 

memberikan dukungan optimal, pegawai 

dapat mengalami penurunan motivasi, 

kelelahan lebih cepat, dan kinerja yang 

menurun (Tolu & Mamentu, 2021). 

Lingkungan kerja meliputi tidak hanya 

aspek fisik, seperti desain ruang kantor, 

fasilitas, dan peralatan, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial dan budaya, 

seperti interaksi antar pegawai, dukungan 

manajerial, serta nilai-nilai yang dianut 

oleh organisasi.  

Dalam konteks pengukuran kinerja 

pegawai, PermenPANRB No. 6 Tahun 

2022 menegaskan bahwa pencapaian 

kinerja ASN diukur melalui Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP) yang mencakup 

hasil kerja dan perilaku kerja. Evaluasi 

dilakukan secara periodik maupun 

tahunan dengan kategori predikat mulai 

dari Sangat Kurang hingga Istimewa. SKP 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penilaian (performance appraisal), tetapi 

juga sebagai instrumen pengembangan 

kinerja pegawai (performance 

development) untuk memastikan setiap 

individu berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Sejalan dengan aturan tersebut, 

berdasarkan rekapitulasi penilaian kinerja 

periodik pegawai di Kelurahan 

Rawalumbu tahun 2025, mayoritas 

pegawai memperoleh predikat “Baik” 

dengan rating hasil kerja dan perilaku 

kerja “Sesuai Ekspektasi”. Fakta ini 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

sudah sesuai target yang ditetapkan, 

namun belum banyak yang mencapai 

kategori “Sangat Baik” atau “Istimewa”. 

Kondisi ini mengindikasikan masih 

adanya ruang perbaikan, khususnya 

terkait faktor gaya kepemimpinan dan 

kondisi lingkungan kerja yang dapat 

memengaruhi optimalisasi pencapaian 

kinerja. 
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Kelurahan Rawalumbu, yang terletak 

di Kecamatan Rawalumbu, metropolitan 

Bekasi, Jawa Barat, berada di dalam 

wilayah administratif tersebut memiliki 

peran penting dalam pelayanan publik di 

tingkat lokal. Sebagai kelurahan, Bojong 

Rawalumbu bertanggung jawab atas 

berbagai aspek pemerintahan dan 

pelayanan masyarakat, termasuk 

administrasi kependudukan, kesehatan, 

pendidikan, dan pengembangan ekonomi 

lokal. Dalam konteks ini, kinerja pegawai 

kelurahan menjadi sangat krusial, karena 

mereka adalah garda terdepan dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat.  

Menurut peneliti, terdapat beberapa 

permasalahan yang terjadi pada kelurahan 

terkait gaya kepemimpinan dan kondisi 

lingkungan kerja. Banyak pegawai yang 

mengungkapkan bahwa seorang pimpinan 

yang bersifat gaya kepemimpinan 

otokratis, menyebabkan pegawai ataupun 

bawahan merasa tidak dihargai serta 

kurang motivasi dari seorang pimpinan. 

Dan lingkungan kerja yang tidak nyaman, 

seperti kurangnya peralatan yang 

memadai, menyebabkan pegawai merasa 

kesulitan menyelesaikan tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

kreativitas pegawai ataupun 

meningkatkan kinerja pegawai di 

Kelurahan Bojong Rawa lumbu, perlu 

adanya perhatian serius dalam 

memberikan penekanan pada gaya 

kepemimpinan non-otokratis serta 

lingkungan kerja yang harmonis. 

Peneliti menemukan beberapa sampel 

penelitian terdahulu dengan topik yang 

sama, akan tetapi hasil di antara keduanya 

terdapat perbedaan. Di antara lainnya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

(Garini & , Masdar Mas’ud., 2021), yang 

menyimpulkan bahwa “antara gaya 

kepemipinan serta pengaruh kondisi 

tempat kerja terhadap kinerja pegawai 

berpengaruh signifikan”. riset ini 

membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

keterlibatan pegawai dalam proses 

pengambilan keputusan dapat memicu 

motivasi pegawai dan mengoptimalkan 

efisiensi kerja dan membentuk suasana 

kerja yang nyaman ataupun bersih. 

Kemudian penelitian lain (Ameilia & 

Marlianingrum, 2022) memperlihatkan 

bahwa “pengaruh gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja saling berkaitan 

mempengaruhi kinerja pegawai secara 

signifikan”. Artinya, bahwa kedua 

variabel saling kontribusi secara simultan 

dalam memengaruhi kinerja pegawai.  

Berdasarkan pengertian dari latar 

belakang permasalahan yang telah 

diterangkan diatas, terlihat keduanya 

memiliki hubungan secara signifikan 

dengan kinerja pegawai. Oleh sebab itu, 

peneliti merasa penting untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kelurahan 

Rawalumbu”. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan 

cerminan sifat pemimpin yang berkaitan 

dengan keahlian dalam memimpin. Aspek 

kepemimpinan berperan penting untuk 

mengendalikan bawahan untuk mencapai 

tujuan instansi. Menurut Nikmat  

menjelaskan bahwa “gaya kepemimpinan 

berdasarkan pola perilaku atasan untuk 

mengarahkan bawahannya, pengertian 

gaya kepemipinan ini bersifat dinamis, 

bisa berubah-ubah yang bergantung pada 

atasan ataupun kondisi” (Aldi et al., 2024) 

Sedangkan Menurut Zaharuddin  

“Gaya kepemimpinan berdasarkan 

perilaku atau cara memilih yang 

digunakan oleh pimpinan untuk 

memepengaruhi pikiran, perilaku, dan 

tingkah laku para anggota bawahannya” 

(Monyka Dayu Astuti et al., 2024). 

Menurut Pratama  “Gaya Kepemimpinan 

merupakan perilaku serta strategi untuk 

menghasilkan perpaduan filosofi, 

keahlian, perilaku, sikap, yang sering 

dilakukan oleh pemimpin ketika mencoba 
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mempengaruhi bawahannya” (Kamil 

Hafidzi et al., 2023). 

Berlandaskan pada penjelasan dari 

semua penjabaran tersebut pengertian 

gaya kepemimpinan merupakan sifat 

idealisme yang menyesuaikan segala 

situasi apapun. Dengan memotivasi 

pegawai hal tersebut sangat positif dalam 

melaksanakan tugas. Pegawai sangat 

mampu melaksanakan tugas sampai target 

yang dituju dengan adanya dorongan gaya 

kepemimpinan. Pegawai merasa nyaman 

jika diberikan fasilitas kerja yang 

memadai oleh pimpinan. Untuk 

menentukan keberhasilan suatu instansi 

terkait pada seorang kepemimpinan. 

Dengan mekanisme memotivasi pegawai 

agar kinerja pegawai mencapai hasil yang 

di inginkan disebut kepemimpinan. 

Semua orang pasti memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda untuk 

mengarahkan bawahannya secara efektif. 

 

Lingkungan Kerja 

Berdasarkan pendapat dari Ekawati 

(Muhammad Iqbal, 2022) 

mengungkapkan teori lingkungan kerja 

bahwa “lingkungan kerja sangat penting 

bagi pegawai atau pemimpin untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan efektif 

dan efisien, lingkungan kerja 

mempengaruhi bagaimana kinerja 

pegawai melakukan pekerjaannya dalam 

rangka menjalankan operasi instansi”. 

Menurut saputra (Prasetya, 2022) 

mengungkapkan teori lingkungan kerja 

bahwa “Lingkungan kerja berdasarkan 

kehidupan sosial, psikologis, dan fisik 

perusahaan yang mempengaruhi kinerja 

mereka melakukan tugas pekerjaan 

mereka”.  

Menurut Riscki Elita Rosihana (Haana 

Asyifa et al., 2023) mengungkapkan teori 

lingkungan kerja bahwa “Lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang dapat 

mempengaruhi suatu instansi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dan 

yang dapat berdampak positif atau negatif 

terhadap kinerja dan kepuasan kerja 

pegawai”. 

Berdasarkan penjelasan dari semua 

penjabaran tersebut lingkungan kerja bisa 

di artikan bahwa kenyamanan kerja 

menjadi faktor penting kinerja pegawai 

untuk mengurangi stress menghadapi 

tugas ataupun menjalankan operasi dari 

instansi. 

 

Kinerja 

Kinerja Pegawai merupakan 

keterampilan yang dilakukan oleh 

pegawai untuk memperjuangkan target 

sesuai dengan kualitas ataupun kuantitas.  

Menurut Afandi  mendefinisikan 

bahwa “Kinerja diartikan sebagai hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seorang 

individu atau sekelompok individu di 

dalam suatu instansi sesuai dengan peran 

dan tugasnya masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan instansi secara hukum, 

tanpa melanggar hukum, dan tanpa 

bertentangan dengan moralitas dan etika” 

(Maryadi & Misrania, 2023).  

Menurut Adamy mendefinisikan 

bahwa “Kinerja adalah jumlah kontribusi 

pegawai terhadap instansi terkait jumlah, 

kualitas, dan sikap kooperatif mereka” 

(Salsabiila & Hidayati, 2023).  

Menurut Mangkunegara 

mendefinisikan bahwa “Kinerja seorang 

pekerja adalah hasil pekerjaan mereka 

dalam hal jumlah dan kualitas tugas yang 

telah mereka selesaikan sesuai dengan 

peran dan mandat yang diberikan” (Putri 

& Ridlwan Muttaqin, 2023). 

Berdasarkan penjelasan dari semua 

penjabaran tersebut kinerja pegawai bisa 

di artikan bahwa kinerja pegawai yang 

baik berasal dari kepatuhan aturan yang 

telah ada ataupun keahlian pegawai dalam 

pemberian peran yang diberikan. 

 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini adalah metode penelitian 

yang menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner 

dalam pengumpulan data menggunakan 

aplikasi software SPSS versi 26. Dengan 

populasi yang di gunakan dalam 
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penelitian ini adalah seluruh pegawai 

sebanyak 54 orang di Kantor Kelurahan 

Rawalumbu. Cara untuk menentukan 

sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan rumus slovin  yang 

menghasilkan sampel sebanyak 48 

pegawai. Teknik pengujian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

kualitas data (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas, dan analisis regresi 

linier berganda), uji hipotesis (uji t parsial 

dan uji f simultan), uji koefisien 

determinasi (R2). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Kualitas Data 
 

1. Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang 

terlihat pada tabel 1 di atas, setiap item 

dalam variabel Gaya Kepemimpinan 

memiliki nilai r hitung > dari r tabel 

(0,2845). Ini menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel ini dapat 

dikatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Lingkungan 

Kerja (X2) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas yang 

terlihat pada tabel 2 di atas, setiap item 

dalam variabel Lingkungan Kerja 

memiliki nilai r hitung > dari r tabel 

(0,2845). Ini menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel ini dapat 

dikatakan valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan uji validitas yang terlihat 

pada tabel 3 di atas, setiap item dalam 

variabel Kinerja memiliki nilai r hitung > 

dari r tabel (0,2845). Ini menunjukkan 

bahwa seluruh pernyataan pada variabel 

ini dapat dikatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas  

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

terlihat pada tabel 4 di atas, semua 

variabel memiliki nilai Cronbach’s 
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Alpha > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Kinerja dapat 

dikatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 
 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

terlihat pada tabel 5 di atas, nilai Asymp. 

Sig. sebesar 0,200 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas 

yang terlihat pada tabel 6 di atas, 

menunjukkan nilai tolerance sebesar 

0,956 dan VIF sebesar 1,046 untuk 

masing-masing variabel. Karena nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam model regresi ini. 

 

 

 

 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 1. Scatterplot 

Berdasarkan hasil uji 

heterokedastisitas yang terlihat pada 

gambar 1 di atas, titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu. Ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Y = a + bX1 + bX2 

Y = 22,118 + 0,079 + 0,443  

a. Nilai konstanta didapatkan 22,118 

dengan variabel independent gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja 

senilai 0. Dapat diartikan bahwa 

variabel dependent yaitu kinerja 

pegawai hasil nilai nya 22,118. 

b. Nilai variabel gaya kepemimpinan 

bernilai positif 0,079 maka kinerja 

pegawai akan meningkat 0,079 

demikian sebaliknya. 

c.  Nilai variabel lingkungan kerja bernilai 

positif 0,443 maka kinerja pegawai 

akan meningkat 0,443 demikian 

sebaliknya. 
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Uji Hipotesis 
 

1. Uji T (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

1. Nilai t-hitung dalam variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) 0,458 < (lebih 

kecil dari) t-tabel 2,01410 dan nilai 

signifikansi 0,649 > (lebih besar dari) 

nilai batas 0,05. maka dapat 

disimpulkan bahwa H01 (Hipotesis nol 

satu) diterima sedangkan Ha1 

(Hipotesis alternatif satu) ditolak. 

Dapat diartikan variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dengan variabel 

Kinerja (Y) tidak ada pengaruh 

signifikansi. 

2. Nilai t-hitung dalam variabel 

Lingkungan Kerja (X2) 2,983 > (lebih 

besar dari) t-tabel 2,01410 dan nilai 

signifikansi 0,005 < (lebih kecil dari) 

nilai batas 0,05. maka dapat 

disimpulkan bahwa H02 (Hipotesis nol 

dua) ditolak sedangkan Ha2 (Hipotesis 

alternatif dua) diterima. Dapat 

diartikan variabel Lingkungan Kerja 

(X2) dengan variabel Kinerja (Y) 

pengaruh signifikansi. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji F yang terlihat 

pada tabel 9 di atas, diperoleh nilai f-

hitung memiliki angka lebih besar dari f-

tabel yaitu 5,061 (nilai f-hitung) > 3,20 

(nilai f-tabel) yang berarti H03 ditolak. 

Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

nilai batas signifikansi yaitu 0,010 (nilai 

signifikansi) < 0,05 (nilai batas  

signifikansi) yang berarti Ha3 diterima. 

Maka dapat diartikan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R2) yang terlihat pada tabel 

10 di atas, diketahui nilai Adjusted R-

square memiliki angka yaitu 0,147 atau 

14,7%. Maka variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) dapat diartikan bahwa 

pengaruh secara lemah terhadap variabel 

Kinerja (Y). 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kelurahan Rawalumbu, maka 

kesimpulannya mencakup: 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

tidak pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja (Y). Berdasarkan hasil uji T 

ditunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,649  > (lebih besar dari) 0,05 dan 

nilai t-hitung sebesar 0,458 < (lebih 

kecil dari) t-tabel 2,01410. Artinya, 

secara parsial, pengaruh yang 

ditimbulkan dari Gaya Kepemimpinan 

(X1) tidak signifikan terhadap Kinerja 

(Y). 

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja (Y). Berdasarkan hasil uji T 

ditunjukkan nilai signifikansi sebesar 
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0,005 <  (lebih kecil dari) 0,05 dan nilai 

t-hitung sebesar 2,983 > (lebih besar 

dari) t-tabel 2,01410. Artinya secara 

parsial, pengaruh yang ditimbulkan 

dari Lingkungan Kerja (X2) signifikan 

terhadap Kinerja (Y). 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji F ditunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,010 < 

(lebih kecil dari) 0,05 dan nilai F-

hitung sebesar 5,061 > (lebih besar 

dari) F-tabel 3,20. Artinya secara 

simultan, pengaruh yang ditimbulkan 

dari Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) signifikan 

terhadap Kinerja (Y). 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,147. Ini 

mengindikasikan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) secara bersama-sama 

mempengaruhi Kinerja (Y) sebesar 

14,7%. Artinya, termasuk dalam 

kategori pengaruh lemah, sedangkan 

sisanya sebesar 85,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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